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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang efektif
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Poso dengan basis
pengoptimalan kontribusi sektor unggulan di bidang Pariwisata. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber dalam
penelitian ini menggunakan jenis data primer dan data skunder yang diperoleh
dari observasi, wawancara dan dokumentasi dengan Teknik analisis data SWOT
sebagai metode analisa yang paling dasar, yang berguna untuk melihat suatu topik
atau permasalahan dari sisi kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kabupaten Poso memiliki potensi
besar dalam pengembangan pariwisata, terutama melalui kekayaan alam dan
budayanya. Namun, untuk meningkatkan Pendapatan Asli Daerah (PAD),
diperlukan peningkatan infrastruktur, SDM, promosi, dan tata kelola pariwisata
yang lebih baik. Dengan strategi yang tepat dan dukungan semua pihak,
pariwisata Kabupaten Poso dapat tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan.
Rekomendasi yang dihasilkan dan dapat menjadi pertimbangan yaitu Pelaku
usaha dari sektor Pariwisata, Masyarakat Kabupaten Poso maupun pemerintah
Kabupaten Poso perlu bersinergi dalam meningkatkan infrastruktur, kualitas
layanan, serta kesadaran pariwisata di lingkungan masyarakat, sambil
mengembangkan produk unik sebagai local pride serta memperkuat promosi,
guna menjadikan pariwisata sebagai sektor unggulan dalam peningkatkan PAD,
sehingga dapat mendukung pembangunan daerah dan kesejahteraan masyarakat
Kabupaten Poso

Kata Kunci : Sektor Unggulan, Peningkatan PAD, Sektor Unggulan Pariwisata
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan salah satu sumber penerimaan
penting bagi pemerintah daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi dan
otonomi daerah. PAD menjadi tolok ukur kemandirian suatu daerah dalam
pembiayaan pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan di daerahnya
masing-masing, Semakin tinggi PAD suatu daerah, semakin besar kemandirian
daerah tersebut dalam pembiayaan pembangunan dan penyelenggaraan
pemerintahan. Namun banyak daerah di Indonesia yang masih memiliki PAD
rendah, termasuk Kabupaten Poso. Potensi Sumber Daya Alam di Kabupaten
Poso. Kabupaten Poso memiliki beragam potensi sumber daya alam, seperti
pertanian, perkebunan, perikanan, dan pariwisata. Namun kontribusi sektor-sektor
tersebut terhadap PAD Kabupaten Poso masih belum optimal. Pentingnya Strategi
Peningkatan PAD Berbasis Sektor Unggulan. Diperlukan strategi yang
komprehensif untuk mengembangkan sektor-sektor unggulan di Kabupaten Poso
guna meningkatkan PAD secara berkelanjutan. Strategi tersebut dapat menjadi
masukan bagi pemerintah daerah dalam menyusun kebijakan dan program-

program peningkatan PAD.

Kabupaten Poso merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi
Tengah yang memiliki potensi sumber daya alam yang beragam, seperti pertanian,
perkebunan, perikanan, dan pariwisata. Namun kontribusi sektor-sektor tersebut

terhadap PAD Kabupaten Poso masih belum optimal. Hal ini diduga karena belum



adanya strategi yang komprehensif dalam mengembangkan sektor-sektor

unggulan untuk meningkatkan PAD.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik, kontribusi PAD terhadap total
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Kabupaten Poso pada tahun
2020 hanya sebesar 10,72%. Angka ini masih tergolong rendah dan menunjukkan
bahwa potensi PAD di Kabupaten Poso belum tergali secara maksimal. Hal ini
perlu mendapatkan perhatian serius dari pemerintah daerah untuk menyusun

strategi yang tepat dalam meningkatkan PAD berbasis sektor unggulan.

Sektor unggulan di Kabupaten Poso yang memiliki potensi besar untuk
dikembangkan antara lain sektor pertanian, perikanan, dan pariwisata. Namun
dalam pengelolaannya masih terdapat beberapa kendala seperti infrastruktur yang
belum memadai, lemahnya akses pasar, serta kurangnya inovasi dan
pengembangan produk. Oleh karena itu, diperlukan strategi yang komprehensif
untuk mengoptimalkan potensi sektor unggulan tersebut guna meningkatkan PAD

Kabupaten Poso.

Sebagai penyumbang devisa nonmigas terbesar negara, pariwisata
dianggap sebagai sektor unggulan. Selain itu, sebagai bagian dari program
otonomi daerah yang diluncurkan oleh pemerintah Indonesia, sektor pariwisata
dapat digunakan sebagai sarana untuk meningkatkan PAD di daerah-daerah yang
miskin akan sumber daya alamnya. Namun, sebagai akibatnya, daerah-daerah
tersebut harus melakukan pengembangan-pengembangan terhadap potensi-potensi
yang tersedia bagi mereka. Sangat penting untuk diingat bahwa pertumbuhan

sektor pariwisata lokal terkait dengan banyak variabel yang dapat atau tidak dapat



mempengaruhi pertumbuhannya. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui dan
memahami apa saja komponen fakta yang memainkan peran penting dalam
pengembangan industri pariwisata daerah sebagai bagian dari pelaksanaan
otonomi daerah. Pada akhirnya, pengembangan industri pariwisata daerah
diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan untuk meningkatkan

PAD dan mendorong program pembangunan daerah.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi
peningkatan PAD berbasis sektor unggulan di Kabupaten Poso. Hasil penelitian
ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah daerah Kabupaten Poso
dalam menyusun kebijakan dan program-program yang dapat meningkatkan PAD

secara berkelanjutan.

Sehingga berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dianggap perlu
adanya penelitian dengan judul “Strategi Peningkatan Pendapatan Asli Daerah

Berbasis Sektor Unggulan Pariwisata di Kabupaten Poso”.
1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah dalam penelitian
ini yaitu : Bagaimana strategi yang efektif dalam mengoptimalkan Pendapatan
Asli Daerah (PAD) Kabupaten Poso melalui basis kontribusi sektor unggulan di

bidang Pariwisata?
1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana strategi yang efektif
untuk meningkatkan pendapatan asli daerah (PAD) Kabupaten Poso dengan basis

pengoptimalan kontribusi sektor unggulan di bidang Pariwisata..



1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas, manfaat dari
penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi terhadap IImu
Pengetahuan serta menambah wawasan tentang strategi peningkatan PAD
berbasis sektor unggulan di bidang pariwisata, khususnya dalam konteks
Kabupaten Poso. Ini juga dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya dalam bidang ekonomi regional dan pembangunan daerah. Selain itu,
secara teori hasil dari penelitian ini diharapakan bisa mengembangkan teori dan
model tentang pengelolaan dan pengembangan sektor unggulan dalam rangka

meningkatkan PAD.
2. Manfaat Praktis:

Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang konkret dan aplikatif bagi pemerintah daerah Kabupaten Poso dalam
merumuskan kebijakan yang efektif untuk meningkatkan PAD melalui
pengembangan sektor unggulan di bidang pariwisata. Yang mana penelitian ini
juga dapat dijadikan panduan untuk para pembuat kebijakan dan pelaku usaha di
Kabupaten Poso dalam mengidentifikasi, mengembangkan, dan mengoptimalkan
sektor-sektor unggulan tersebut yang memiliki potensi tinggi untuk meningkatkan
PAD. Sehingga dengan strategi yang dirumuskan, pemerintah daerah dapat lebih
efisien dalam mengalokasikan sumber daya dan upaya untuk sektor-sektor di

bidang pariwisata yang memiliki potensi terbesar dalam meningkatkan PAD.
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